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Abstract: Garbage according to Law no. 18 of 2018 is leftover from daily human activities and/or natural 

processes in solid form. The existence of household waste (garbage) has an impact on humans and the 

surrounding environment. There are various types of waste generated from household activities, such as organic 

and inorganic. Garbage is one of the problems that is quite difficult to handle in Indonesia, one of which is in the 

City of Banda Aceh. Implementation of counseling and providing training in waste management and utilization 

using the 3R concept (Reduce, Reuse, Recycle) or reduction, reuse and recycling of waste is one effective way to 

be able to create an area with an independent level of waste management that will help the government to create 

a healthy, clean and comfortable environment. The real results obtained from the education and waste 

management training activities using the 3R concept are increasing public knowledge about waste. The 

community also realized and started to get used to sorting organic and inorganic waste as the initial key to 

implementing the 3R concept. In addition, public knowledge about organic and inorganic waste management is 

also increasing. 
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Abstrak: Sampah menurut Undang-undang No. 18 Tahun 2018 merupakan sisa dari kegiatan sehari- hari 

manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat, Keberadaan limbah rumah tangga (sampah) berdampak 

pada manusia dan lingkungan sekitar. Sampah yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga berbagai macam 

jenis, seperti organik dan anorganik. Sampah menjadi salah satu permasalahan yang cukup sulit di tangani 

di Indonesia, salah satunya adalah di Kota Banda Aceh.Pelaksanaan penyuluhan dan pemberian pelatihan 

pengelolaan dan pemanfaatan sampah menggunakan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) atau 

pengurangan, penggunaan kembali dan mendaur ulang sampah adalah salah satu cara yang efektif untuk 

dapat menciptakan suatu kawasan dengan tingkat pengelolaan sampah mandiri yang akan membantu 

pemerintah untuk menciptakan lingkungan yang sehat, bersih dan nyaman. Hasil nyata yang didapatkan 

dari kegiatan penyuluhan dan pelatihan pengelolaan sampah menggunakan konsep 3R ini adalah 

meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang sampah. Masyarakat juga menyadari dan mulai 

membiasakan diri untuk memilah sampah organik dan anorganik sebagai kunci awal penerapan konsep 

3R. Selain itu, pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampah organik dan anorganik juga semakin 

meningkat. 

Kata Kunci: Sampah Rumah Tangga, Pengelolaan Sampah, Metode 3R (Reduce, Reuse, 
Recycle) 
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Sampah menurut Undang-undang No. 18 

Tahun 2018 merupakan sisa dari kegiatan sehari- 

hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk 

padat. Pengelolaan sampah adalah  semua kegiatan 

yang dilakukan untuk menangani sampah sejak 

ditimbulkan sampai dengan pembuangan akhir. 

Keberadaan limbah rumah tangga (sampah) 

berdampak pada manusia dan lingkungan sekitar. 

Sampah yang dihasilkan dari aktivitas rumah 

tangga berbagai macam jenis, seperti organik 

dan anorganik. Sampah menjadi salah satu 

permasalahan yang cukup sulit di tangani di 

Indonesia, salah satunya adalah di Kota Banda 

Aceh. Hal ini terjadi karena kebiasaan masyarakat 

sebagai konsumen yang selalu menghasilkan 

sampah. Aktivitas dan daya beli masyarakat yang 

semakin tinggi menyebabkan semakin 

bertambahnya volume sampah sebagai sisa dari 

aktivitas. Kurangnya kesadaran akan pentingnya 

kebersihan menjadi faktor yang paling dominan 

saat ini. Keberadaan sampah dalam kehidupan 

sehari-hari tidak terlepas dari ulah tangan manusia 

sendiri yang membuang sampah sembarangan, 

mereka menganggap barang yang telah dipakai 

tidak memiliki kegunaan lagi. 

Pengelolaan sampah yang tidak benar 

akan menyebabkan dampak yang negatif baik 

langsung maupun tidak langsung, dampak negatif 

langsung diantaranya lingkungan menjadi 

kumuh, kotor, menimbulkan bau tak sedap dan 

berpotensi menjadi sumber penyakit yang akan 

berdampak bagi kesehatan warga. Timbunan 

sampah yang dihasilkan akan terus meningkat 

seiring dengan berkembangnya jumlah penduduk 

dan aktivitas masyarakat.  

Partisipasi masyarakat merupakan aspek 

terpenting dalam kegiatan pengelolaan sampah. 

Partisipasi masyarakat akan meningkat apabila 

masyarakat mengetahui nilai lebih dan 

keuntungan-keuntungan yang diperolah bagi 

individu maupun lingkungan mereka sendiri jika 

melakukan pengelolaan sampah secara mandiri. 

Namun sampai saat ini peran serta masyarakat 

secara umum hanya sebatas pengumpulan dan 

pembuangan sampah saja. Sedangkan tingkah 

keberhasilan yang baik tidak hanya 

mengandalkan peran pemerintah justru dari peran 

masyarakat. 

Pengenalan dan penerapan konsep 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle) atau pengurangan, 

penggunaan kembali dan mendaur ulang sampah, 

merupakan salah satu cara dalam pengelolaan 

sampah terutama sampah yang dihasilkan dari 

limbah rumah tangga. Dengan konsep ini 

masyarakat tidak hanya membuang sampah tapi 

sekaligus memanfaatkannya. Sudah saatnya 

masyarakat mengubah paradigma sampah dari 

barang yang tidak berguna menjadi sesuatu yang 

dapat dimanfaatkan kembali. Pengelolaan 

sampah yang paling sederhana seperti 

memisahkan sampah organik dan anorganik di 

masyarakat merupakan kunci awal penerapan 

konsep 3R. 

Sampah telah menjadi masalah yang 

belum dapat diatasi hingga saat ini di Indonesia.  

Pengelolaan sampah belum secara maksimal 

dilakukan Melihat permasalahan di lingkungan 

sekitar saat ini, maka yang harus dilakukan adalah 

memberikan sentuhan ilmu atau teknologi 

pemanfaatan limbah organik dan anorganik 

kepada masyarakat khususnya yang berada 

diKota banda Aceh. Berdasarkan beberapa 

permasalahan yang telah diuraikan, dapat 

diketahui bahwa perlu adanya suatu Pengabdian 

Kepada Masyarakat tentang Penyuluhan 

"Pengelolaan Sampah dengan Konsep 3R dalam 

Mengurangi Limbah Rumah Tangga”. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Sampah sebagai benda yang dibuang 

karena tidak terpakai dan tidak dapat digunakan 

lagi. Pengelolaan Sampah, disebutkan sampah 

adalah sisa kegiatan sehari hari manusia atau 

proses alam yang berbentuk padat atau semi 

padat berupa zat organik atau anorganik bersifat 

dapat terurai atau tidak dapat terurai yang 

dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang 

kelingkungan. 

Berdasarkan asalnya, sampah padat dapat 

digolongkan sebagai: 

1. Sampah Organik. 

Sampah organik terdiri atas bahan-bahan 

penyusun tumbuhan dan hewan yang diambil 

dari alam atau dihasilkan dari kegiatan 

pertanian, perikanan atau yang lain. Sampah 

ini dengan mudah diuraikan dalam proses 

alami. Sampah rumah tangga sebagian besar 

merupakan bahan organik. Termasuk 

sampah organik, misalnya sampah dari 

dapur, sisa tepung, sayuran, kulit buah, dan 

daun. 

2. Sampah Anorganik. 

Sampah anorganik berasal dari sumber 

daya alam tak terbaharui seperti mineral dan 

minyak bumi, atau dari proses industri. 

Beberapa dari bahan ini tidak terdapat di 

alam seperti plastik dan aluminium. Sebagian 

zat anorganik secara keseluruhan tidak dapat 

diuraikan oleh alam, sedang sebagian lainnya 

hanya dapat diuraikan dalam waktu yang 

sangat lama. Sampah jenis ini pada tingkat 

rumah tangga, misalnya berupa botol, botol 

plastik, tas plastik, dan kaleng. 

Tahapan pengelolaan sampah yang 

dapat dilakukan: 

a. Pencegahan dan Pengurangan 

Sampah dari Sumbernya. Kegiatan ini 

dimulai dengan kegiatan pemilahan 

atau pemisahan sampah organik dan 

anorganik dengan menyediakan 

tempat sampah organik dan anorganik 

di setiap rumah. 

b. Pemanfaatan Kembali Kegiatan 

pemanfaatan sampah kembali, terdiri 

atas: 

1) Pemanfaatan sampah organik, 

seperti composting 

(pengomposan). Sampah yang 

mudah membusuk dapat diubah 

menjadi pupuk kompos yang 

ramah lingkungan untuk 

melestarikan fungsi kawasan 

wisata. 

2) Pemanfaatan sampah anorganik, 

baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Pemanfaatan 

kembali secara langsung, misalnya 

pembuatan kerajinan yang 

berbahan baku dari barang bekas, 

atau kertas daur ulang. Sedangkan 

pemanfaatan kembali secara tidak 

langsung, misalnya menjual 

barang bekas seperti kertas, 

plastik, kaleng, koran bekas, botol, 

gelas, dan botol air minum dalam 

kemasan. 

Tempat Pembuangan Sampah Akhir. Dengan 

pengelolaan sampah yang baik, sisa sampah akhir 

yang benar-benar tidak dapat dimanfaatkan lagi 

hanya sebesar ± 10%. Kegiatan ini tentu saja 

akan menurunkan biaya pengangkutan sampah 
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bagi pengelola kawasan, mengurangi luasan 

kebutuhan tempat untuk lokasi TPS, serta 

memperkecil permasalahan sampah yang saat ini 

dihadapi oleh banyak pemerintah daerah. 

Menurut UU No 18 Tahun 2008 tentang 

pengelolaan sampah, dalam pengurangan sampah 

yang terdiri atas pembatasan terjadinya sampah 

(R1), guna ulang (R2), dan daur ulang (R3). 

a. Pembatasan terjadinya sampah (Reduce) 

timbulan sampah. Upaya mengurangi 

terbentuknya limbah, termasuk penghematan 

dan pemilihan bahan yang dapat mengurangi 

kuantitas limbah serta sifat bahaya dari 

limbah. 

b. Guna ulang (Reuse). Upaya yang dilakukan 

bila limbah tersebut dimanfaatkan kembali 

tanpa mengalami proses atau tanpa 

transformasi baru, misalnya botol minuman 

kembali menjadi botol minuman. 

c. Daur ulang sampah (Recycle). Residu atau 

limbah yang tersisa atau tidak dapat 

dimanfaatkan secara langsung, kemudian 

diproses atau diolah untuk dapat 

dimanfaatkan, baik sebagai bahan baku 

maupun sebagai sumber energi. Misalnya 

botol minuman dilebur namun tetap 

dijadikan produk yang berbasis pada gelas. 

Bisa saja terjadi bahwa kualitas produk yang 

baru sudah mengalami penurunan dibanding  

produk asalnya. 

Kompos merupakan hasil dekomposisi 

bahan-bahan organik oleh mikroorganisme 

pengurai seperti, bakteri, kapang atau cendawan, 

actinomycetes, dan lainnya dalam kondisi  

lingkungan tertentu. Kompos memiliki beberapa 

manfaat; salah satunya dapat memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan produktivitas 

tanaman, karena sumber hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman menjadi tersedia. Selain itu, 

kompos juga meningkatkan kemampuan tanah 

dalam menyerap dan menyimpan air. Dilihat dari 

manfaatnya, kompos dapat digunakan pupuk 

tanaman. Pembuatan kompos sangatlah mudah, 

tidak memerlukan peralatan yang banyak, tidak 

memerlukan tempat yang luas, dan tidak 

memerlukan biaya yang banyak. 

Pengurangan sampah dengan program 3R 

dan replikasi best practise memang bukan hal 

mudah untuk dilakukan karena akan sangat 

bergantung pada kemauan masyarakat dalam 

merubah perilaku, yaitu dari pola pembuangan 

sampah konvensional menjadi pola pemilah 

sampah. Untuk itu, diperlukan berbagai upaya 

baik langsung maupun tidak langsung, seperti 

antara lain: 

 Percontohan program 3R. 

 Penyuluhan. 

 Pemberdayaan dan pendampingan 

masyarakat. 

 Pendidikan. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian Kepada masyarakat (PKM) 

dilaksanakan dengan penyuluhan dan observasi 

langsung. Diawali dengan pembentukan tim-tim 

kecil yang terdiri dari 4 orang pemateri. Para 

anggota tim melaksanakan diskusi terkait tujuan 

dan target dari pengabdian masyarakat. Survey 

lokasi dilakukan untuk menentukan target lokasi 

pengabdian masyarakat.  

Kegiatan ini dimulai dengan melakukan 

tahap persiapan, pada tahap ini dilakukan 

observasi dan permohonan izin kepada perangkat 

Desa Ateuk Deah Tanoh, Kecamatan 

Baiturrahman, Kota Banda Aceh sebagai tempat 

pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada 
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Masyrakat. Selain itu pada tahap persiapan juga 

dilakukan kegiatan observasi untuk mencari 

informasi jumlah peserta dan kegiatan peserta 

sebelum diadakan pelatihan kegiatan pemanfaatan 

sampah (limbah rumah tangga) kepada warga. 

Setelah waktu pelaksanaan disepakati, menyusun 

jadwal pelaksanaan dan membuat kesepakan 

dengan beberapa pihak yang terkait. 

 

Tahap pelaksanaan kegiatan dimulai 

dengan tahapan sosialisasi kegiatan. Dalam 

tahapan persiapan, tim pelaksana kegiatan juga 

melakukan brifing untuk penyiapan bahan-bahan 

yang dibutuhkan pada saat kegiatan penyuluhan 

atau pelatihan, menyiapkan para peserta pelatihan 

dibuat dalam kelompok- kelompok dan 

selanjutnya menyiapkan materi penyuluhan yang 

berhubungan dengan konsep 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) atau pengurangan, penggunaan kembali 

dan mendaur ulang sampah (sampah anorganik 

menjadi beberapa jenis kerajinan tangan dan 

sampah organik menjadi pupuk kompos). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan PKM diharapkan 

adanya peningkatan pengetahuan masyarakat 

tentang konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) atau 

pengurangan, penggunaan kembali dan mendaur 

ulang sampah. Masyarakat mengetahui tentang 

jenis-jenis sampah, cara memilah sampah – 

sampah dengan cara mengurangi sampah, 

beberapa jenis sampah yang dapat digunakan 

kembali, dan tata cara pengolahan sampah 

organik maupun anorganik. Masyarakat juga 

dapat mengurangi kebiasaan untuk membuang 

sampah sembarangan. Selain itu, beberapa 

masyarakat juga menyadari dan mulai 

membiasakan diri untuk memilah sampah 

organik dan anorganik sebagai kunci awal 

penerapan konsep 3R. Selain itu pengetahuan 

masyarkat juga semakin meningkat. 

Setelah dilakukan penyuluhan, masing-

masing peserta diberikan kesempatan untuk 

melihat secara langsung bagaimana cara 

pengolahan sampah dapur dan sampah - sampah 

organik lainnya diolah untuk dijadikan pupuk 

kompos. Sehingga masyarakat dapat 

memanfaatkan sampah yang mereka kumpulkan 

selama ini tidak terpakai/terbuang untuk 

dijadikan produk yang bermanfaat. antusias 

masyarakat untuk datang dalam kegiatan 

penyuluhan sangat tinggi, berharap dengan 

diterapkan pengelola sampah hasil limbah rumah 

tangga setiap hari, akan  terwujud lingkungan 

tempat tinggal menjadi sehat, bersih, nyaman 

dan terbebas sampah. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil dari observasi secara keseluruhan 

kegiatan PKM berjalan dengan baik dan lancar. 

Kegiatan “Penyuluhan Pengelolaan Sampah 
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dengan Konsep 3R dalam Mengurangi Limbah 

Rumah Tangga” dapat memberikan dan 

menambah pengetahuan tentang sampah serta 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

memilah sampah organik dan anorganik sebagai 

kunci awal penerapan konsep 3R untuk 

menciptakan suatu kawasan dengan tingkat 

pengelolaan sampah mandiri yang dapat 

membantu pemerintah untuk menciptakan 

lingkungan yang sehat, bersih dan nyaman. 

Selain itu, kegiatan PKM ini dapat memberikan 

dampak yang baik dan menambah pengetahuan 

masyarakat dalam pengolahan sampah organik 

menjadi pupuk kompos, sehingga pengolahan 

sampah anorganik  menjadi berbagai jenis barang 

yang bermanfaat. 

Saran 

Merubah paradigma masyarakat 

terhadap sampah bukan hal mudah, seperti 

barang yang sudah tidak dapat dipakai lagi 

menjadi barang yang bermanfaat dan 

mempunyai nilai ekonomi, demikian juga 

merubah kebiasaan masyarakat dengan 

membuang sampah sesuai jenisnya ketempat 

yang berbeda. Karena itu diperlukan 

pendampingan, monitoring atau survei dan 

evaluasi yang berkelanjutan agar masyarakat 

dapat menerapkan pengetahuan yang mereka 

miliki sehingga dapat menjadi kebiasaan yang 

mereka lakukan dalam kehidupan sehari-hari 

terkait dengan konsep 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) atau pengurangan, penggunaan 

kembali dan mendaur ulang sampah. Kegiatan 

seperti ini perlu dilakukan di tempat lain 

sehingga pengelolaan sampah benar-benar 

menjadi pengelolaan sampah yang berbasis 

partisipasi masyarakat. 
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